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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variabel moralitas individu, asimetri informasi, 

efektivitas pengendalian internal, dan budaya organisasi terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian adalah metode penelitian 
kuantitatif dengan data primer yang diperoleh dari data kuesioner yang diukur menggunakan 
skala likert. Penelitian ini dilakukan pada Lembaga Perkreditan Desa Se-Kabupaten Buleleng. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh LPD Se-Kabupaten Buleleng yang berjumlah 169 
LPD. Metode penarikan sampel dilakukan dengan purposive sampling dan diperoleh jumlah 
sampel sebanyak 80 orang responden. Data kemudian dianalisis dengan beberapa analisis 
meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan analisis regresi berganda dengan penyajian 
data dibantu program SPSS 20. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel moralitas 
individu (X1), efektivitas pengendalian internal (X3), budaya organisasi (X4) memiliki pengaruh 
yang negatif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (Y). Sedangkan 
variabel asimetri informasi (X2) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi (Y).  
 
Kata Kunci: LPD, moralitas individu, asimetri informasi, efektivitas pengendalian internal, 

budaya organisasi, kecenderungan kecurangan akuntansi. 
 

ABSTRACK 
 

This study aims to determine the variables of individual morality, information 
asymmetry, effectiveness of internal controls, and organizational culture on the tendency of 
accounting fraud. The research method used in this research is quantitative research methods 
with primary data obtained from questionnaire data which is measured using a Likert scale. 
This research was conducted at Village Credit Institutions in Buleleng Regency. The population 
in this study were all LPDs throughout Buleleng Regency, amounting to 169 LPDs. The 
sampling method was carried out by purposive sampling and obtained a total sample of 80 
respondents. The data were analyzed using several analyzes including descriptive statistics, 
classical assumption tests and multiple regression analysis with the presentation of data 
assisted by the SPSS 20 program. The results of this study indicate that the variables of 
individual morality (X1), effectiveness of internal control (X3), organizational culture (X4) have 
negative and significant influence on the tendency of accounting fraud (Y). Meanwhile, the 
information asymmetry variable (X2) has a positive and significant effect on the tendency of 
accounting fraud (Y). 
 
Keywords: LPD, individual morality, information asymmetry, effectiveness of internal control, 
organizational culture, tendency of accounting fraud. 
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PENDAHULUAN 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) 
digagas pertama kali oleh Mantan 
Gubernur Ida Bagus Mantra yang tertulis 
dalam SurattKeputusan (SK) GubernurrNo. 
972 Tahun 1984 tentang Pendirian 
Lembaga Perkreditan Desaa(LPD) di 
Provinsi DaerahhTingkat IbBali, sebagai 
upaya mendorong pembangunan ekonomi 
masyarakat desa adat. Berdasarkan 
Peraturan Daerahh(Perda) ProvinsiiBali 
No.3 Tahun 2017 Lembaga Perkereditan 
Desa merupakannkelembagaan desa 
pakramannyang menjalankan fungsi 
keuanganndesa pakraman untuk 
mengelolaapotensi keuangan Desa 
Pakraman. PeraturannDaerah Provinsi Bali 
No.3 Tahun 2017 jugaamenjelaskan LPD 
memberikan benefit secaraaekonomi, 
sosial, dan budaya yang ditunjukkan untuk 
masyarakat sekitar. Dengan adanya LPD 
masyarakat tidak lagi mengalami kesulitan 
dalam memperoleh dana bagi kegiatan 
konsumtif maupun produktifnya. 

Berdasarkan data dari Lembaga 
Pemberdayaan LPD Provinsi Bali hingga 
akhir tahun 2019, asset yang dikelola LPD 
se-Bali mencapai Rp 21,7 Triliun. Data 
asset masing-masing kabupaten atau kota 
memiliki perbedaan jumlah yang 
disesuaikan dengan potensi masyarakat 
serta jumlah desa adat yang ada.  

LPD per Kabupaten tahun 2018 
bahwa pesatnya perkembangan LPD tidak 
lepas dari terjadinya permasalahan LPD 
dengan kondisi yang tidak sehat bahkan 
LPD mengalami macet yang dapat 

menghambat kegiatan operasional LPD. 
Kondisi LPD macet muncul karena 
pengelola LPD tidak selektif sebelum 
memutuskan realisasi kredit kepada 
nasabah peminjam (Saputra, 2015).  
Sudiartha (2017) juga menyampaikan 
bahwa, LPD yang macet dan yang tidak 
sehat terjadi akibat kurang taatnya 
penerapan sistem manajemen, lemahnya 
pengendalian internal pada LPD, terjadinya 
kesenjangan informasi serta penyaluran 
kredit kurang hati-hati. 
 LPD di Kabupaten Buleleng 
merupakan LPD yang paling banyak terjerat 
kasus penyelewengan dana Tahun 2018-
2020. Kabupaten Buleleng merupakan 
Kabupaten yang memiliki 9 Kecamatan 
yang terdiri dari Kec.Gerogak, Kec.Seririt, 
Kec.Busungbiu, Kec.Banjar, Kec.Sukasada, 
Kec.Buleleng, Kec. Sawan, Kec. 
Kubutambahan, dan Kec.Tejakula.  
Menurut Kepala Bagian Perekonomian dan 
Pembangunan (Ekbang) Sekretariat Daerah 
Kab.Buleleng Ketut Suparto, LPD di 
Kab.Buleleng ialah salah satuupendorong 
ekonomi tingkattpedesaan, peran LPD tidak 
dapattditinggalkan. LPD Kabupaten 
Buleleng merupakan LPD terbanyak di Bali 
yang mengalami kondisi macet, yaitu 
sejumlah 25 LPD (balitribun.co.id, 2018).  
Selain itu sejak periode 2016 hingga tahun 
2018 triwulan I Jumlah LPD dikabupaten 
Buleleng dengan kondisi tidak sehat hingga 
macet mengalami peningkatan menjadi 65 
Unit LPD (Bagian Perekonomian dan 
Pembangunan Sekretariat Daerah 
Kabupaten Buleleng,2018).

 Menurut Badan Pemeriksa 
Keuangan RI (2007) fraud diartikan  
sebagai jenisstindakan melawannhukum 
yanggdilakukan dengan sengajaauntuk 
memperolehhsesuatu dengan caraimenipu. 
Sampai saat ini banyak terjadi kasus 
penyelewengan dana nasabah LPD seperti 
yang dirangkum dalam tabel 3 terkait 
dengan beberapa kasus kecurangan yang 
terjadi pada LPD Kabupaten Buleleng 
Provinsi Bali. Berdasarkan kasus-kasus 
yang terjadi maka dapat diketahui bahwa 
hal-hal yang menjadiipenyebabbterjadinya 
kecenderungan kecurangan adalah 
moralitas individu, asimetri informasi, 

efektifitas pengendalian internal, dan 
budaya organisasi (Putra, 2018). 
 Menurut Liyanarachchi (2009) 
bahwa levelppenalaran moral individuuakan 
mempengaruhipprilaku etissmereka. Moral 
merupakan sesuatu yang sesuaiddengan 
pemikiran yanggditerima tentanggtindakan 
manusia (Putra, 2018). Menurut Udayani 
dan Sari (2017) orang dengan level 
penalarannmoral rendah berprilakuiberbeda 
denganNorang yang memilikiLlevel 
penalarannmoral yang tinggiiketika 
menghadapi dilemma etika. Dalam 
tindakannyaaorang yang memilikiilevel 
penalarannmoral yang rendahhcenderung 
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akan melakukan hal-hal yang 
menguntungkanndirinya, sebaliknya orang 
yanggmemiliki level penalaranmmoral yang 
tinggiccenderung bersikappjujur dalam 
melakukannsesuatu.  

Dalam penelitian ini 
rendah/tingginya moralitas seseorang 
berkaitan erat dengan kecurangan, orang 
dengan level penalaran moral yang rendah 
ketika ada dalam tekanan kebutuhan yang 
meningkat serta ada peluang/ kesempatan 
cenderung akan melakukan tindak 
kecurangan atau melakukan hal-hal yang 
akan menguntungkan dirinya sendiri. 
Sebaliknya orang yang memiliki level 
penalaran moral yang tinggi di dalam 
tindakannya akan memperhatikan 
kepentingan orang-orang sekitarnya dan 
mendasarkan tindakannya pada prinsip-
prinsip moral. 

Penelitian ini serupa dengan 
penelitian oleh Tarigan (2016) dan Udayani 
(2017) yang berpendapat bahwaamoralitas 
individu akan mempengaruhikecendrungan 
seseorang melakukan kecurangan 
akuntansi. Semakinntinggi tahapan 
moralitassindividu berarti semakinnindividu 
tersebut memperhatikankkepentingan yang 
lebihhluas daripada kepentingannya. 
Dengantdemikian semakinntinggi moralitas 
individu seseoranggsemakin ia berusaha 
untuk menghindarkanndiri dari 
kecendrungannkecurangan akuntansi. 
 BerdasarkanUuraian di atas maka 
hipotesisPpertama yanggdiajukanssebagai 
adalahbberikut: 
H1: Moralitas individu (X1) berpengaruh 

negatiffterhadap Kecenderungan 
KecurangannAkuntansi (Y) 
 
Menurut Pertiwi (2015) asimetri 

informasi merupakan sebuah keadaan 
dimana manajer mempunyai akses 
informasi atas prospek perusahaan yang 
tidak dimiliki oleh pihak luar perusahaan. 
Jika terjadi kesenjanganninformasi antara 
pihakkpengguna dan pihakkpengelola, 
maka akannmembuka peluangtbagi pihak 
pengelolaNdana untuk berbuat curang. 
Padaadasarnya kecurangannterjadi 
jikaaada peluanggbagi pihak-pihak yang 
ingin melakukannkecurangan. Pada 
penelitian ini terjaditkesenjangan informasi 

antara pihakkpengelola dan pihak pemakai, 
jika terjadi kesenjangan informasi maka 
dapat membukaapeluang bagippihak 
pengelola danaauntuk melakukan 
kecurangan. Terjadinya Asimetri Informasi 
dikarenakannkurangnya transparansiaatau 
keterbukaannantara pihak pengelolaadana 
kepadaapihak masyarakat/ Nasabah LPD 
untukkmemperoleh informasimmengenai 
uang yang mereka investasikan (tabung).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ariani (2018) menunjukkan bahwa Asimetri 
Informasi berpengaruhhpositif dan 
SignifikanNterhadap kecendrungan 
kecurangannakuntansi, jadi semakinntinggi 
tingkat asimetriiinformasi yang ada, 
kesempatan untuk melakukantkecurangan 
akan semakinnbesar. 

Berdasarkannuraian tersebut, 
hipotesiskkedua yang diajukansssebagai 
adalahbberikut: 
H2: Asimetri informasi (X2)nberpengaruh 

positif terhadappkecenderungan 
kecurangan akuntansi (Y) 

  
Pengendalian internal ialahhproses 

yang dirancangguntuk memberikan 
keyakinannyang memadai terkaittdengan 
pencapaiannindividu. Penelitian ini system 
pengendalian internal diharapkan mampu 
meminimalisir adanya tindakan 
menyimpang seperti kecurangan. 
Pengendalian internal memegang peran 
penting dalam organisasi untuk 
meminimalisir terjadinya kecurangan. Jika 
pengendalianninternal tidakkberjalan 
dengannbaik dan prosedur tidakkdilakukan 
sebagaimanammestinya, maka akan 
membukaapeluang karyawannLPD yang 
terlibat dalammkegiatan operasionallLPD 
untuk melakukannkecurangan, sebaliknya 
jika pengendalian internalnya berjalan 
dengan baik maka akan menutup peluang 
bagi oknum-oknum yang ingin melakukan 
tindak kecurangan. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa pengendalianninternal yanggefektif 
akan menutupppeluang terjadinyaaperilaku 
yang tidakketis serta kecendrungan 
seseorang untukkberlaku curanggdalam 
akuntansiti(Udayani, 2017) 

Dalam research Putra (2018) 
mengatakan bahwa semakinnefektif 
pengendalianninternal, makaadapat 
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mengurangikkecenderungannkecurangan 
akuntansi. Hasillini juga didukunggoleh 
penelitian Adinda (2015) dan Udayani 
(2017) yang menemukannbahwa terdapat 
pengaruhhnegatif pengendalianninternal 
terhadappkecenderungan kecurangan 
(fraud). Sehingga disimpulkan bahwa 
efektivitasspengendalian internalddapat 
meminimalisir terjadinyaakecenderungan 
kecurangannakuntansi. 

Berdasarkannuraian di atas 
hipotesiskketiga yanggdiajukan sebagai 
berikut: 
H3: Efektivitas Pengendalian Internal (X3) 

berpengaruhHNegatif terhadap 
kecenderungannkecurangan akuntansi 
(Y) 

 Budaya organisasi ialah kebiasaan 
yanggdibuat dalam suatuuorganisasi 
sebagai pedomannmelakukan aktivitas baik 
yanggdiperuntukan bagi karyawan 
mapunun orangglain. Menurut Ekayanti 
(2017) semakinnbaik budayaaorganisasi 
yang diterapkannmaka semakinnbaik juga 
efektivitasspengendalian internallsehingga 
ini bisa meminimalisir kecendrungan 
kecurangan. Budaya yang baik dalam 
organisasi akan menciptakan perilaku juga 
dalam diri seorang anggota organisasi. 

Research oleh Adinda (2015) 
mengatakan budaya organisasi 
berpengaruhinegatif terhadap 
kecendrungan kecurangan. Jadiisemakin 
baikkbudaya suatuuorganisasi suatu, maka 
semakinnrendah kecenderungannkaryawan 
melakuannkecenderungannkecurangan 
akuntansi. 

Berdasarkannuraian tersebut, 
hipotesiskkeempat yanggdiajukan sebagai 
adalah: 
H4: Budaya organisasi (X4) berpengaruh 

Negatif terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi  (Y) 

 
METODE 

Rancangan pada penelitian ini 
menggunakan deskriptifkkuantitatif. Jenis 
datappada penelitiannnini yaitu data 
kuantitatifyyyang berupa data jumlah 
respondennyang menjawab instrument 
yang berupa kuesioner serta jawaban 
respondenaatas pertanyaan 
kuesioneryyang diukurmmenggunakan 
skalaaalikert. Untuk sumber data 
menggunakan dataaprimer danddata 
sekunder. Penelitiannini dilakukannppada 
Lembaga Perkreditan Desa Se-Kabupaten 
Buleleng. Populasi yang dimanfaatkan pada 
penelitian ini adalah Seluruh LPD di 
Kabupaten Buleleng yang berjumlah 169 
LPD. Metode penarikannsampel dilakukan 
denganmmetode purposive sampling dan 
didapatkan sampel sebanyak 80 orang. 
Data  yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini 
menggunakan kuesioner untuk 
mengumpulkan data yang kemudian diolah 
denganmmenggunakan uji regresi linear 
berganda dengannbantuan SPSS 20 for 
windows. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Statistik deskriptif adalah salah satu 
proses dalam mentransformasi data 
dengan menabulasinya, yang nantinya 
dapat dengan mudah dimengerti dan dapat 
dijelaskan dengan baik. Proses ini 
menggunakan ukuran berupa nilai 
terendah, nilai tertinggi, rata-rata dan juga 
standar deviasi dari masing-masing data 
variabel. Analisis tersebut mendapatkan 
hasil yang dapat dilihat pada tabel 1.

  
Tabel 1 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 N Min Max Mean Std. 
Deviation 

MoralitassIndividu 60 13 20 15,72 1,552 
AsimetriiInformasi 60 16 23 18,68 1,524 
EfektivitassPengendaliannInternal 60 30 40 34,17 3,345 
Budaya Organisasi 60 13 16 15,75 0,654 
KecenderungannKecurangannAkuntansi 60 42 56 47,87 4,605 
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Valid N (listwise)      

 
 

Selain uji statistik dekskriptif juga 
dilakukan ujiVvaliditas. Uji validitas 
bertujuanNuntuk mengujiSseberapa baik 
instrument penelitianMmengukurKkonsep 
yanggseharusnya diukur. Pemanfaatan 
kuesioner sebagai instrument pengumpulan 
seluruh data pada studi ini agar dapat 
sesuai, memadai dan dapat memenuhi 
seluruh syarat-syarat yang ditentukan salah 
satunya adalah uji validitas yang mana 
dalam uji tersebut memanfaatkan korelasi 
yang disebut dengan Pearson. Seluruh 
indikator dapat diasumsikan valid apabila 
hasil uji menyatakan nilai signifikansi 
kurang dari 0,05. Uji atas validitas 
mendapatkan beberapa hasil yaitu variabel 
moralitassindividu, asimetriiinformasi, 

efektivitas pengendalianninternal, budaya 
organisasi, kecenderungan kecurangan 
akuntansiimemiliki nilaiisignifikansi lebih 
rendah darii0,05, dan dapat ditarik sebuah 
kesimpulan bahwa seluruh data dapat 
diukur atau valid. 

Setelah melakukan uji mengenai 
valid tidaknya data, selanjutnya menguji 
reliabilitas dari data-data yang digunakan. 
Jawaban yang cenderung stabil akan 
menunjukkan data tersebut reliabel. Uji dari 
reliabilitas dari diketahui dengan uji 
Cronbach’spoAlpha yang apabila nilainya 
melebihi nilai dari 0,60, maka seluruh 
instrumen dinyarakan reliabel. Pada tabel 2 
ditunjukkan bahwa seluruh data dinyatakan 
reliabel.

 
Tabell2 

HasillUji ReliabilitasiInstrumen 

No Variabel Alpha Cronbach Standar Alpha Keterangan 

1 Moralitas Individu (X1) 0,642 0,600i rReliabel 

2 Asimetri Informasi (X2) 0,635 0,600i rReliabel 

3 Efektivitas Pengendalian Internal 
(X3) 

0,828 0,600i rReliabel 

4 Budaya Organisasi 0,613 0,600i rReliabel 

5 Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 
Bermotor (Y) 

0,743 0,600i rReliabel 

 
Uji-uji yang dilakukan untuk menguji 

seluruh kualitas dari data-data yang didapat 
menunjukkan seluruhnya sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan yang ditetapkan. 
Setelah itu dilakukan uji asumsi klasik. 

Pendeteksian ada atau tidaknya simpangan 
persamaan regresi berganda  
menggunakan ujiaasumsi klasik. Pengujian 
ini yaitu, ujinnormalitas, ujiimultikolinieritas, 
serta ujihheteroskedastisitas. 

 
Tabell3 

HasillUji AsumsiiKlasik 

Uji Asumsi Klasik Output Keterangan 

UjiiNormalitas 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

 
0,996 

Nilai signifikansi > 0,05, maka 
sebaran data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 
Tolerance 

MoralitassIndividu 
AsimetriiInformasi 
EfektivitassPengendalian Internal 
BudayarOrganisasi 

VIF 

 
 

0,263 
0,264 
0,952 
0,963 

 

 
 

Masing-masing variabel memiliki 
nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 

10, artinya tidak terjadi gejala 
multikolinieritas 
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MoralitassIndividu 
AsimetriiInformasi 
EfektivitassPengendalian Internal 
Budaya Organisasi 

3,801 
3,781 
1,050 
1,038 

UjiiHeteroskedastisitas 
Sig.  

MoralitassIndividu 
Asimetri Informasi 
Efektivitas Pengendalian Internal 
Budaya Organisasi 

 
 

0,511 
0,204 
0,924 
0,441 

Setiap variabel memilikiinilai 
signifikansi > 0,05, makaktidak 

terjadi gejalaaheteroskedastisitas. 

 
 
Pengaruh moralitassindividu (X1), 

asimetri informasi (X2), efektivitas 
pengendalian internal (X3) dan budaya 

organisasi (X4) terhadappkecenderungan 
kecurangannakuntansi (Y) dapatrdilihat 
padaatabel 4. 

 
Tabell4 

HasillUji Regresi LinierrBerganda 
.  

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -3,322 4,449  -0,747 0,458 

MoralitassIndividu -0,970 0,212 0,327 4,574 0,000 

AsimetriiInformasi 0,847 0,215 -0,280 -3,933 0,000 

EfektivitasiPengendalian 

Internal 
-1,263 0,052 0,917 24,415 0,000 

BudayarOrganisasi -0,549 0,263 0,078 2,087 0,042 

 
Berdasarkanmmodel regresi yang 

terbentuk, dapattdiinterpretasikan hasil 
konstantat-3,322 menunjukkan apabila 
variabellmoralitassindividu (X1), asimetri 
informasi (X2), efektivitasspengendalian 
internal (X3) dan budayaaorganisasi (X4)  
bernilaimkonstan, makaavariabel 
kecenderungan kecurangan akuntansi (Y) 
memilikiinilai -3,322asatuan. 
- Koefisiennregresi moralitas individu (X1) 

sebesaro-0,970 menunjukkannsetiap 
penambahannvariabel X1 sebesar 1 
satuan, maka kecenderungan 
kecurangan akuntansi  
akannmengalami penurunannsebesar 
0,970. 

- Koefisiennregresi asimetri informasi (X2) 
sebesaro0,847 menunjukkan setiap 
penambahannvariabel X2 sebesar 1 
satuan, makaakecenderungan 
kecurangannakuntansi  akan 
mengalamiikenaikan sebesaro0,847. 

- Koefisieneregresi efektivitas 
pengendalianiinternal (X3) sebesar -

1,263 menunjukkannbahwa setiap 
penambahannvariabel X3 sebesar 1 
satuan, makakkecenderungan 
kecuranganiakuntansi  akan 
mengalamiipenurunannsebesar 1,263.  

- Koefisiennregresi budaya organisasi 
(X4) sebesar -0,549 menunjukkanisetiap 
penambahannvariabel X3 sebesar 1 
satuan, maka kecenderungan 
kecurangannakuntansi  akan 
mengalamiipenurunan sebesaro0,549. 

Selanjutnya, untukmmengetahui 
pengaruh-variable bebas-terhadap variable-
terikat maka kita akan melakukan uji 
statistikot dengan menganggap variabel 
lainnya memiliki nilai yang tetap atau 
konstan. Penetapan untuk dapat dengan 
jelas mengetahui apakah hipotesis- mampu 
untuk diterima atau-sebaliknya yaitu ditolak 
-yaitu dengan membandingkan thitung 
dengan nilai signifikansi dengan syarat :- 
1. Apabila nilaiwsignifikansi > 0,05, maka 

Hipotesisdditolak yang artinya variabel 
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independenntidak berpengaruh kepada 
variabelndependen. 

2. Apabila nilaissignifikansi < 0,05, maka 
Hipotesisnditerima yang artinya 
variablenindependen berpengaruh 
terhadap variableddependen. 

 
Seluruh variabel dalam penelitian 

atau studi ini menyatakan bahwa 
keseluruhan variabel memiliki nilai 
signifikansi dengan besaran kurang dari 
0,05 dari hasil pengujian ujisstatistik t.  
Variable moralitassindividu mempunyai 
nilaissignifikansi sebesaro0,000, variabel 
asimetri informasi memiliki-nilai signifikansi-
dengan besaran 0,000, variabel efektivitas 

pengendalian internal memiliki-nilai 
signifikansi-dengan besaran 0,000, dan 
variabel budaya organisasi memiliki-nilai 
signifikansi-dengan besaran 0,042. 
Sehingga semua-variabel independent 
punya-pengaruhhsignifikan-kepada variable 
karena nilaiisignifikansi lebihhkecil<dari 
0,05. 

Selanjutnya yaitu dilakukan 
pengujian koefisien determinasi. 
Koefisienndeterminasi mengukur besar 
pengaruh variabelbbebas (X) terhadap 
variabeltterikat (Y), yanggditunjukkan 
dengannnilai Adjusted R-Square. -Hasil 
analisisskoefisien determinasiddisajikan 
padattabel 5bberikut. 

 
Tabel 5 

HasilaAnalisis KoefisiennDeterminasi 
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,962a 0,926 0,921 1,297 

 
Berdasarkanadata padattable 5, 

diketahuib bahwa nilai Adjusted R Square 
sebesaro0,921. Halaini berarti 
kecenderungan kecurangan akuntansi 
dipengaruhi oleh keempat variabel bebas 
tersebut sebesar 92,1% danssisanya 
sebesaro7,9% dipengaruhiooleh variabel 
lainnyaayang tidakkdimasukkan dalam 
penelitiannini. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Moralitas Individu Terhadap 
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

Hasil research ini mendukung 

hipotesisipertama yang menyatakanibahwa 

moralitasiindividu berpengaruhnnegatif 

terhadappkecenderungan kecurangan 

akuntansi. Koefisienrregresi variabel ini 

sebesaro-0,970 menggambarkan bahwa 

setiappkenaikan satuusatuan moralitas 

individu, makaakecenderunganikecurangan 

akuntansiaakan mengalamippenurunan 

sebesaro0,970. Selain itu juga hasil 

penelitian mendapatkan hasil bahwa nilai 

signifikansiddari variabel ini sebesaro0,000 

yang lebihhkecil dario0,05. Hal ini 

menyatakan variabel moralitasiindividu 

berpengaruhhhnegatif terhadap 

kecenderungannkecurangannakuntansi, 

artinya semakinntinggi moralitasiindividu, 

semakinnrendah kecenderungan 

kecuranganeakuntansi.  

Pada teori yang diperkenalkan oleh 
Cressey (1953) yaitu teoriesegitiga 
kecurangan (fraud triangle theory) yang 
didalamnyabberisi elemenerasionalisasi. 
Rasionalisasi yaitu pertimbanganddari 
adanyakkesenjangan integritasspribadi 
karyawan. Pelakuyyang melakukan 
kecuranganntersebut mengganggapphal 
yang dilakukannyawwajar-wajar. Adajjuga 
yanggberpendapat bahwa merekamhanya 
mengambilssedikit hartaddari organisasi 
tempatnya bekerja dan tidakmmerugikan 
pihak manapun. Rasionalisasimmerupakan 
salahhsatu faktorryang dapatimenyebabkan 
adanyattindakan kecurangan. Tingkah laku 
yang didasari rasionalisasi ini akan 
menyebabkan moralitas dari individu 
menjadi menurun, karena seseorang akan 
memilikiikecenderungan untukkmengambil 
jalanbapapun yang bersifat tidakkjujur dan 
dapat memberikan keuntungan untuk 
dirinya sendiri. 

Teori lain yang mendasarilpengaruh 
moralitassindividu kepadakkecenderungan 
kecuranganmakuntansi adalah teori 
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perkembanganmmoral. Tahapan 
perkembangannmoral adalah ukuranndari 
tinggirrendahnya moralsseseorang 
berdasarkannperkembangan penalaran 
moralnyasseperti yanggdiungkapkan 
Kohlberg (1996). Teori inibberpandangan 
bahwawpenalaran moral, yanggmerupakan 
dasar dari perilakuuetis dan memperluas 
pandanganndasar ini dengannmenentukan 
bahwapproses perkembanganmmoral pada 
prinsipnyabberhubungan dengankkeadilan 
dan perkembangannyabberlanjut selama 
kehidupan.  

Teoripperkembangan moralppada 
moralitassindividu menjelaskanbbahwa 
levelppenalaran moral individummereka 
akanmmempengaruhi perilakueetis mereka. 
Menurut Zulfikar (2017), individuddengan 
levelppenalaran moralyyang rendah 
berperilakubberbeda denganaorang yang 
memilikillevel penalaraneimoral yangitinggi 
ketikammenghadapi dilemametika. 
Semakinntinggi level penalarannmoral 
seseorang, makamindividu tersebut 
cenderungguntuk tidakkmelakukan 
kecuranganmakuntansi, begituppula 
sebaliknyamjika semakinerendah level 
penalaranimoral seseorangimaka individu 
tersebutilebih cenderung untukkmelakukan 
kecurangan. 

Semakinntinggi tahapannmoralitas 
individu, makanindividu tersebutaakan 
semakinimemperhatikan kepentinganiorang 
banyakidaripada kepentinganipribadi atau 
organisasinyaisendiri, sehinggahberusaha 
untukmmenghindarkan diri dari 
kecenderungannuntuk berbuat curangiyang 
merugikanbbanyak orang. Individuiyang 
beradappada level moralilebih tinggieakan 
melakukanepekerjaannya sesuaiedengan 
aturaneyang berlaku, bekerjaesecara jujur 
sesuaindengan kondisi yangisebenarnya, 
karenaeindividu yang memilikietingkat 
moralitasitinggi akanimenaati aturanisesuai 
denganiprinsip-prinsip etikaiuniversal. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 
beberapa penelitian terdahulu yaitu oleh 
Husen (2019) yang menyatakan bahwa 
moralitas individu berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kecenderungan 
kecurangan akuntansi.  Penelitian lain oleh 
Zulfikar (2017) dan Prawira, dkk. (2014) 
yang mendapatkan hasiliyang samaiyaitu 

moralitas individu berpengaruhinegatif dan 
signifikaneterhadap kecenderungan 
kecuranganeakuntansi.  
 
 
 
Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap 
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

Hasilidari penelitian ini menyokong 
hipotesisikedua yang menyatakanibahwa 
asimetriminformasi berpengaruhhpositif 
terhadapmkecenderungan kecurangan 
akuntansi. Koefisienaregresi asimetri 
informasi sebesaro0,847 menggambarkan 
bahwaisetiap peningkatan satu-satuan 
asimetrieinformasi, makamkecenderungan 
kecuranganiakuntansi akanimengalami 
kenaikanesebesar 0,847. Selain itu juga 
hasil penelitian mendapatkan hasil bahwa 
nilaiesignifikansi dari variabel ini 
sebesaro0,000 yangilebih keciledari 0,05. 
Hal ini menyatakan berarti asimetri 
informasilberpengaruh positifldan signifikan 
terhadapekecenderungan kecurangan 
akuntansi, artinyaesemakin tinggilasimetri 
informasi makalsemakin tinggiepula 
kecenderunganikecurangan akuntansilyang 
terjadi. 

Teori keagenan yang dikemukakan 
oleh Jensen and Meckling (1976), sering 
dipakai untuk keperluan penjelasan 
kecuranganmakuntansi. Teoriekeagenan 
bermaksudimemecahkan duaiproblem yang 
ada dalam hubunganekeagenan. Salah 
satunya yaitu problem yang timbul saat 
keinginaneatau tujuanedari prinsipaledan 
agen berlawanan, dan disaateprinsipal sulit 
untuk mencari apa yang sebenarnya 
diperbuat oleheagen. Penyebab agency 
problem adalah adanya asimetri informasi 
dimana pihak yang mengelola organisasi 
lebihhbanyak mengetahuiemengenai 
informasieinternal dan jugaeprospek 
organisasiedimasamyang akanedatang 
dibandingkanndengan pihakeeksternal 
organisasi. Kondisi seperti ini akan 
menyebabkan adanya kondisi tidak 
seimbang dalam mendapatkan information 
antara pihak management dan pihak 
stakeholder. Asimetri informasi dapat 
dijadikan kesempatan oleh pengelola LPD 
untuk berbuat tindakan kecenderungan 
kecuranganeakuntansi denganecara tidak 
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menyajikan informasi sebenarnya kepada 
pihak eksternal yang berkepentingan.  

Laporanekeuangan digunakanioleh 
berbagaiepihak, namunnyang paling 
berkepentinganedengan laporanikeuangan 
sebenarnyamadalah paraepengguna 
eksternali(Prawira, dkk., 2014). Pengelola 
laporanmkeuangan tentuemengetahui 
laporanmkeuangan yang sesungguhnya 
dikarenakanipengelola keuanganeterlibat 
langsungedengan kegiataneorganisasi, 
sementaraepihak eksternaleorganisasi 
memilikieinformasi yang lebihasedikit 
dibandingkanapengelola. Karenaekondisi 
tersebut, pengelolaetentu akanilebih leluasa 
atauiberkesempatan untukememanipulasi 
laporanokeuangan yangudisajikan 
dikarenakanoketidaktahuan pengguna 
eksternalotentang angka dariolaporan 
keuanganeyang sebenarnya. Namunojika 
dalamesuatu organisasiediberlakukan 
transparansiemengenai sesuatu yang 
berkaitanidengan operasionaleorganisasi 
dan berpengaruheterhadap laporan 
keuangan, halitersebut tentuatidak akan 
tejadi. Terlebihepada organisasi diosektor 
pemerintahan, yang wajib 
bertanggungjawabepada kepentingan 
masyarakatisebagailstakeholder. 
Disimpulkanibahwa semakinitinggi asimetri 
informasieakan meningkatkanepeluang 
terjadinyaekecurangan akuntansi. 

Hasil research sesuai denganihasil 
penelitian sebelumnya dari beberapa 
peneliti. Penelitian Aranta (2013) yang 
mengatakan bahwaeasimetri informasi 
berpengaruhipositif dan signifikaneterhadap 
kecenderunganekecuranganeakuntansi. 
Adapun penelitian lain oleh Zulfikar (2017) 
dan Amalia (2018) yang mendapatkan hasil 
yang sama bahwaiasimetri informasi 
berpengaruhipositif dan signifikaniterhadap 
kecenderunganikecuranganiakuntansi. 
 
Pengaruh Efektivitas Pengendalian 
Internal Terhadap Terhadap 
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi  

Hasilidari research ini mendukung 
hipotesiseketiga yang menyatakanebahwa 
efektivitas pengendalian internal 
berpengaruhonegatif terhadap 
kecenderunganikecuranganiakuntansi. 
Koefisienoregresi efektivitasipengendalian 

internalosebesar -1,263omenggambarkan 
bahwaisetiap kenaikanosatu-satuan 
efektivitasipengendalianointernal, maka 
kecenderunganikecurangan akuntansilakan 
mengalamiopenurunan sebesaro1,263. 
Selain itu juga hasil penelitian mendapatkan 
hasil bahwa nilaiosignifikansi dari variable 
ini sebesaro0,000 yangilebih kecilidari 0,05. 
Disimpulkanibahwa variabeloefektivitas 
pengendalianlinternal berpengaruhonegatif 
danosignifikan terhadapokecenderungan 
kecuranganoakuntansi, artinyaesemakin 
tinggilefektivitas pengendalianeinternal 
makaesemakin rendahokecenderungan 
kecurangan akuntansi. 

Cressey (1953) yang 
memperkenalkanitriangle fraud theory yang 
didalamnyamberisi elemenoyang 
menjelaskanipenyebab seseorangiberbuat 
kecurangan. Diantaranyaoada peluang, 
dimanaipeluang adalahosuatu kondisieyang 
memberikanoseseorang untukoberbuat 
curang. Jikaiterjadi maka kesempataniuntuk 
seseorangmmelakukan kecurangan 
sangatlahibesar. Jika pengendalian internal 
tidakiberjalan denganebaik danuprosedur 
tidakodilakukan sebagaimanaimestinya, 
makaoakan membukaipeluangobagi 
karyawan/anggota LPD yangiterlibat dalam 
kegiatanioperasional LPD untukimelakukan 
kecurangan, sebaliknya jika pengendalian 
internalnya berjalan dengan baik maka 
akan menutup peluang bagi oknum-oknum 
yang ingin melakukan tindak kecurangan. 

Teori keagenan yang dikemukakan 
oleh Jensen and Meckling (1976), sering 
digunakanountuk menjelaskanokecurangan 
akuntansi. Teoriekeagenan bermaksud 
memecahkanidua problem yangoterjadi 
dalamihubunganikeagenan. Teoriikeagenan 
mempresentasikanibahwa semakinotinggi 
pengendalianeinternal padaeperusahaan 
makaesemakin rendahmkecenderungan 
kecuranganeakuntansi akaniterjadi. Dalam 
rangkaimeminimalisir adanyalkonflik agensi 
serta mampuomengantisipasi tindakan 
menyimpangoyang dapatedilakukan oleh 
anggota LPD, makaiharus dilakukan 
controlling terhadapikinerja seluruhianggota 
denganlsistem pengendalianlyang efektif. 
Sistemapengendalian yangmditerapkan 
secaralefektif tersebut mampulmengurangi 
adanyalperilaku menyimpangldalam sistem 
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pelaporan, termasukoadanya kecurangan 
akuntansi. 

Hasil research iniosesuai dengan 
hasil research sebelumnyaedari beberapa 
peneliti. Penelitian Prawira, dkk. (2014) 
yang mengatakan bahwaoefektivitas 
pengendalianlinternal berpengaruhenegatif 
dan signifikanoterhadap kecenderungan 
kecuranganoakuntansi. Adapun penelitian 
lain oleh Eastifada (2018) dan Zulfikar 
(2017) yang mendapatkanohasil yangisama 
bahwaoefektivitas pengendalianointernal 
berpengaruhinegatif dan signifikanlterhadap 
kecenderunganokecuranganoakuntansi. 
 
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap 
Terhadap Kecenderungan Kecurangan 
Akuntansi 
 Hasil dari research iniomendukung 
hipotesisikeempat yang menyatakanibahwa 
budayaeorganisasi berpengaruhenegatif 
terhadapokecenderungan kecurangan 
akuntansi. Koefisienoregresi budaya 
organisasilsebesar -0,549omenggambarkan 
bahwaisetiap kenaikanisatu-satuan budaya 
organisasi, makaokecenderungan 
kecuranganiakuntansi akanimengalami 
penurunanosebesar 0,549. Selain itulhasil 
penelitianomendapatkan hasilebahwa nilai 
signifikansiodari variabeloini sebesaro0,042 
yangelebih kecilodari 0,05. Hal ini 
menyatakanobahwa variabelobudaya 
organisasioberpengaruh negatifedan 
signifikanoterhadap kecenderungan 
kecuranganiakuntansi, artinyaosemakin 
tinggiobudaya organisasiomaka semakin 
rendahmkecenderungan kecurangan 
akuntansi. 
 Dalam teori yang diperkenalkan oleh 
Cressey (1953) yaitu fraud triangle theory 
yangodidalamnya berisioelemen 
rasionalisasi. Rasionalisasi yaitu 
pertimbanganodari adanyaekesenjangan 
integritasepribadi karyawan. Pelakuiyang 
melakukanokecurangan tersebut 
mengganggapihal yang dilakukannyaiwajar-
wajarosaja. Adaojuga yangoberpendapat 
bahwaimereka hanyaimengambil sedikit 
hartaidari organisasi tempatnyaobekerja 
dan tidakomerugikan pihakomanapun. 
Budayaeorganisasi yangoburuk dapat 
membuatoseseorang melakukan 
kecuranganidan menganggapokecurangan 

yangidilakukan biasa-biasaosaja danitidak 
merugikanibanyak pihak. Makaodalam 
organisasiotersebut akanoterdoktrin bahwa 
segalawbentuk kecuranganotidak akan 
berdampakosignifikan bagiworganisasi 
ataupunworang lain. 
 Budaya organisasi dapat 
dimanfaatkan untuk membimbing segala 
macam tindakan yang dilakukan oleh 
seluruh anggota organisasi dan dapat 
dijadikan pedoman untuk melakukan 
tindakan. Perkembangan budaya organisasi 
yang baik akan dapat meminimalisir adanya 
tindakan kecurangan, sebaliknya apabila 
terdapat budaya organisasi yang buruk 
maka para anggota akan lebih mudah 
melakukan kecurangan dan menganggap 
tindakan tersebut merupakan hal yang 
salah dan melakukan pembenaran setiap 
melakukan kegiatan setiap harinya.  
 Hasil research ini sesuaimdengan 
hasilopenelitian sebelumnyaodari beberapa 
peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh 
Adinda (2015) mengatakanobudaya 
organisasiwberpengaruh negatifoterhadap 
kecenderunganokecurangan. Penelitianilain 
jugaomenyatakan haloyang samaoyaitu 
penelitianwoleh Estikasari dan Adi (2019) 
dan Julyana (2015), yang mendapatkan 
hasil bahwa budayaiorganisasi 
berpengaruhonegatif terhadap 
kecenderunganokecurangan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
  Kesimpulannya berdasarkanohasil 
danipembahasan di atas  adalahosebagai 
berikut: (1) moralitas individuoberpengaruh 
negatifodan signifikanoterhadap 
kecenderunganokecurangan akuntansi, 
artinyaosemakin tinggi moralitassindividu 
makaosemakin rendahwkecenderungan 
kecuranganoakuntansi. Individuwyang 
beradaopada levelimoral lebihitinggi akan 
melakukanopekerjaannya sesuaiodengan 
aturanoyang berlaku, bekerjaosecara jujur 
sesuaiodengan kondisiwyangisebenarnya, 
karenawindividu yangomemiliki tingkat 
moralitasitinggi akan menaatiwaturan 
sesuaindenganoprinsip etikaouniversal ; (2) 
asimetriwinformasi berpengaruhopositif dan 
signifikanoterhadap kecenderungan 
kecuranganpakuntansi, artinya semakin 
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tinggiwasimetri informasiomaka semakin 
tinggiopula kecenderunganokecurangan 
akuntansioyang terjadi. Asimetrioinformasi 
dapatidijadikan kesempatanioleh pengelola 
LPD untukomelakukan tindakan 
kecenderunganwkecurangan akuntansi 
denganocara tidak menyajikanoinformasi 
yangosebenarnya kepada pihakoeksternal 
yangoberkepentingan ; (3) efektivitas 
pengendalianointernal berpengaruhonegatif 
danosignifikan terhadapokecenderungan 
kecuranganoakuntansi, artinyawsemakin 
tinggioefektivitas pengendalianointernal 
makawsemakin rendahokecenderungan 
kecuranganwakuntansi. Jikalpengendalian 
internalotidak berjalanodengan baik dan 
prosedurwtidak dilakukanosebagaimana 
mestinya, makawakan membuka peluang 
bagi0karyawan atauoanggota LPD yang 
terlibatodalam kegiatanpoperasional LPD 
untukimelakukanikecurangan ; (4) budaya 
organisasioberpengaruh negatifodan 
signifikanpterhadap kecenderungan 
kecuranganwakuntansi, artinyawsemakin 
tinggiobudaya organisasiomaka semakin 
rendahwkecenderungan kecurangan 
akuntansi. Perkembangan budaya 
organisasi yang baik akan dapat 
meminimalisir adanya tindakan kecurangan, 
sebaliknya apabila terdapat budaya 
organisasi yang buruk maka para anggota 
akan lebih mudah melakukan kecurangan 
dan menganggap tindakan tersebut 
merupakan hal yang salah dan melakukan 
pembenaran setiap melakukan kegiatan 
setiap harinya. 
   
Saran 

Bagi LPD Se-Kabupaten Buleleng 
diharapkan mampu memberikan sosialisasi 
mengenai pengimplementasian sistem 
pengendalian internal dan dilakukan 
pengawasan secara berkala agar berjalan 
dengan efektif dan mengimplementasikan 
dengan baik budaya organisasi di masing-
masing LPD. Penelitian selanjutnya 
nantinya disarankan untuk dapat 
menggunakan variabel yang lebih banyak 
dan juga lebih variatif dalam pemilihan 
variabel independen lainnya diluar variabel 
moralitasoindividu, asimetriwinformasi, 
efektivitasipengendalian internal dan 
budayaiorganisasi. Variable lain tersebut 

seperti kesesuaian kompensasi, kontrol 
atasan, ketaatan aturan akuntansi, etika 
atasan, disiplinidan masihobanyakilagi 
variableoyangolain. Saran lainnya adalah 
agar mampu memilih objek penelitian yang 
lebih beragam dengan karakteristik yang 
berbeda. 
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